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BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Dalam hal ini ada beberapa yang berkaitan dengan penelitian yang 
akan saya teliti, antara lain penelitian “Peran Pemeritah dalam Menanggulangi 
Resiko Bencana Banjir di Kabupatan Kolaka Utara” oleh Vidia Reski Awalia 
pada tahun 2015. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa peran Pemerintah dalam 
menanggulangi resiko bencana alam banjir di Desa Tahibua Kabupaten 
Kolaka Utara sudah baik, ini terlihat dari peranan ketua BPBD dalam 
penerapan prinsip-prinsip manajemen bencana yang baik, yaitu cepat dan 
tepat. Adanya koordinasi yang baik sebgai upaya penanggulangan bencana 
yang didasarkan pada koordinasi yang baik dan saling mendukung serta 
melibatkan berbagai pihak secara seimbang. 
Penelitian kedua berjudul “Analisis Kesiapsiagaan Masyarakat dan 
Pemerintah Menghadapi Bencana Banjir di Kecmatan Martapura Barat 
Kabupaten Banjar” oleh Devi Erlia pada tahun 2017. Hasil penelitian 
menunjukkan pengetahuan tentang benacna banjir yang dimiliki oleh 
masyarakat dan pemerintah sudah cukup baik diperoleh dari pengalaman 
mengalami bencana banjir hamper setiap tahun, namun kesiapsiagaan bagi 
masyarakat dan pemerintah masih tidak terlalu diperhatikan dalam 
menghadapi bencana banjir. Tanggap darurat masyarakat dan pemerintah 
masih tergolong rendah karena masih banyak masyarakat yang tidak 
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menentukan jalur evakuasi dan tempat pengungsian serta masih sedikit dari 
masyarakat yang menyediakan cadangan makanan dan air bersih. 
Penelitian ketiga berjudul “Kesiapsiagaan Masyarakat dalam 
Menghadapi Banjir Bandang di Desa Ngombakan Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo” oleh D Mulyani pada tahun 2014. Metode penelitian 
yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif kuantitatif karena 
melibatkan penghitungan atau angka atau kuantitas. Hasil penelitian 
menunjukkan tingkat ancaman banjir bandang masih sangat tinggi dan tingkat 
kesiapsiagaan masyarakat di Desa Ngombakan Kecamatan Polokarto 
Kabupaten Sukoharjo dikategorikan kurang siap dalam menghadap bencana. 
Penelitian keempat berjudul “Aplikasi Sistem Informasi Geografis 
Untuk Zonasi Tingkat Kerentanan Banjir : Studi Kasus Kabupaten Purworejo 
Provinsi Jawa Tengah” oleh Eko Kustiyantopada tahun 2004. Metode analisis 
yang digunakan dalam pembuatan Peta Kerentanan Banjir Kabupaten 
Purworejo adalah metode tumpangsusun terhadap parameter studi kerentanan 
banjir yang telah diberi harkat dan bobot. Hasil kerentanan banjir 
menunjukkan bahwa Kabupaten Purworejo memiliki kelas kerentanan banjir 
sangat rentan seluas 254,452 km² atau 34,355% yang tersebar di bagian tengah 
dan daerah di sekitar kiri-kanan sungai. Kelas kerentanan ini tersebar di 
seluruh wilayah kecamatan yang ada di kabupaten Purworejo. Kelas 
kerentanan banjir seluas 309,238 km² atau 29,599% yng tersebar di sekitar 
pesisir Pantai Selatan yang memiliki tekstur tanah kasar dengan infiltrasi tanah 
sangat baik serta terdapat di daerah dengan kondisi relief berombak. 
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Penelitian kelima berjudul “Peran Pemerintah Desa dan Kesiapsiagaan 
Masyarakat Dalam Menghadapi Bencana Kekeringan di Desa Lorog 
Kecamatan Tawangsari Kabupaten Sukoharjo” oleh AZ Abidin pada tahun 
2014. Hasil penelitian tersebut menyatakan peran pemerintah yaitu 
memberikan konpensasi dalam bentuk bantuan/kredit usaha tani sebesar 50%. 
Dalam hal ini PERDA yang berperan menangani kekeringan. Kesiapsiagaan 
masyarakat relative baik dinilai dari parameter pengetahuan dan ketersediaan 
informasi. 
B. Tinjauan Pustaka 
1. Tinjauan tentang Kolaborasi 
a. Definisi  
Kolaborasi adalah bentuk sebuah interaksi sosial. Menurut 
Abdulsyani, Kolaborasi yaitu bentuk proses sosial yang di dalamnya 
terdapat aktivitas tertentu yang dimaksudkan untuk mencapai tujuan 
bersama dengan cara saling membantu dan saling memahami aktivitas 
masing-masing.7 
Sebagaimana dikutib oleh Abdulsyani, Roucek dan Warren, 
mengatakan bahwa kolaborasi adalah bekerja sama agar mencapai 
tujuan bersama. Kolaborasi biasanya melibatkan pembagian tugas, 
yaitu setiap orang mengerjakan setiap pekerjaan berbeda sesuai 
tanggung jawab masingmasing demi tercapainya tujuan bersama.8 
                                                             
7Abdulsyani, “Sosiologi Skematika”, Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 
hlm. 156 
8 Ibid, hlm 159 
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Sedangkan dalam istilah administrasi, pengertian kolaborasi 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Hadari Nawawi adalah sebuah 
usaha untuk mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan melalui 
pembagian tugas/pekerjaan, bukan untuk mengkotak-kotakkan kerja 
akan tetapi sebagai satu kesatuan kerja, yang terarah pada pencapaian 
tujuan.9 
b. Prasyarat Kolaborasi 
Kolaborasi merupakan proses yang sulit, sehingga peuang 
kesuksesannya bergantung pada pemenuhan prasyarat sebagai berikut: 
1) Kolaborasi harus memiliki maksud. Biasanya diwujudkan dalam 
suatu tujuan bersama atau persoalan yang harus diselesaikan 
bersama. Tidaklah cukup apabila pigak terkit memiliki tujuannya 
masing-masing. 
2) Masing-masing pihak memelihara pembaharuan bersama atas 
suatu persoalan yang dihadapi. Hal ini berarti harus terjadi diskusi 
mengenai posisi kemajuan masing-masing. 
3) Kolaborasi membutuhkan “ruang kolaborasi” yaitu sebuah 
lingkungan yang mendukung dan memfasilitasi proses  kolaborasi. 
Karakteristik dan sifat dasar dari ruang ini  bergantung pada 
bentuk kolaborasi.10 
2. Tinjauan tentang Peran Pemerintah dalam Bencana Alam 
                                                             
9 Hadari Nawawi, “Administrasi Pendidikan”, (Jakarta : Gunung Agung, 1984), hlm 7 
10 Herdiani, Anisa. 2015.“Ontologi Kolaborasi Dinamis” (Online) 
https://www.digilib.itb.ac.id/files/disk1/690/jbptitbpp-gdl-anisaherdi-34486-3-2009ts-2.pdf 
diakses pada tanggal 27 maret 2018 
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Salah satu hal yang sering dikeluhkan oleh rakyat yang tertimpa bencana adalah 
kekurang-sigapan pemerintah dalam menangani dampak yang ditimbulkan oleh 
bencana. Sering kali bencana hanya ditanggapi secara parsial oleh pemerintah. 
Bahkan bencana kadang hanya ditanggapi dengan pendekatan tanggap darurat 
(emergency response). Kurang adanya kebijakan pemerintah yang integral dan 
kurangnya koordinasi antar departemen dianggap sebagai beberapa penyebab 
yang memungkinkan hal itu dapat terjadi. 
Pemerintah daerah menjadi penanggung jawab dalam 
penyelenggaraan PB (Penanggulangan Bencana). Secara khusus tanggung 
jawab itu dilaksanakan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
(BPBD) di tingkat pemerintah daerah. Tugas BPBD (Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah) antara lain (1) Memberikan pedoman 
dan pengarahan sesuai dengan kebijakan pemerintah daerah dan BNPB 
terhadap PB, (2) Menetapkan standarisasi dan kebutuhan penyelenggaraan 
PB, (3) Menyusun, menetapkan, dan menginformasikan peta rawan 
bencana, (4) Menyusun dan menetapkan prosedur tetap (protap) PB, (5) 
Melaksanakan penyelenggaraan PB di wilayahnya, (6) Melaporkan 
penyelenggaraan PB kepada kepala daerah 1 kali per bulan dalam kondisi 
normal dan setiap saat dalam kondisi darurat bencana, (7) Mengendalikan 
pengumpulan dan penyaluran uang dan barang, (8) Mempertanggung-
jawabkan penggunaan anggaran yang diterima dari Anggaran Pendapatan 
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dan Belanja Daerah (APBD), dan (9) Melaksanakan kewajiban lain sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan.11 
3. Tinjauan tentang Peran Masyarakat dalam Bencana Alam 
Masyarakat memiliki peran yang sangat penting dalam melakukan 
usaha untuk mengurangi kerusakan (mitigasi) akibat bencana. Masyarakat 
harus senantiasa diedukasi agar paham dan akrab dengan bencana. 
Sosialisasi mengenai pentingnya pemahaman dalam mitigasi bencana 
harus senantiasa didengungkan kepada masyarakat. Artinya jika tiba-tiba 
bencana datang maka mereka sudah tahu bagaimana caranya 
menyelamatkan diri. 
Kewajiban masyarakat adalah (1) Menjaga kehidupan sosial 
masyarakat yang harmonis, (2) Memelihara keseimbangan, keserasian, 
keselarasan, dan kelestarian fungsi lingkungan hidup, (3) Melakukan 
kegiatan penanggulangan bencana, dan (4) Memberikan informasi yang 
benar kepada publik tentang PB. Secara nyata peran masyarakat itu 
terlibat pada pra bencana, saat bencana, dan pascabencana. Peran 
masyarakat pada saat pra bencana antara lain (1) Berpartisipasi 
pembuatan analisis risiko bencana, (2) Melakukan penelitian terkait 
kebencanaan, (3) Membuat Rencana Aksi Komunitas, (4) Aktif dalam 
Forum PRB (Pengurangan Resiko Bencana), (5) Melakukan upaya 
pencegahan bencana, (6) Bekerjasama dengan pemerintah dalam upaya 
mitigasi, (7) Mengikuti pendidikan, pelatihan dan penyuluhan untuk 
                                                             
11 Pristyanto, Juni. “Peran pemerintah, Masyarakat, dan Lembaga Usaha dalam PB” 




upaya PRB, dan (8) Bekerjasama mewujudkan Desa/Kelurahan Tangguh 
Bencana. Peran masyarakat pada saat bencana antara lain (1) Memberikan 
informasi kejadian bencana ke BPBD atau instansi terkait, (2) Melakukan 
evakuasi mandiri, (3) Melakukan kaji cepat dampak bencana, dan (4) 
Berpartisipasi dalam respon tanggap darurat sesuai bidang keahliannya. 
Sementara itu peran masyarakat pada saat pascabencana adalah (1) 
Berpartisipasi dalam pembuatan rencana aksi rehabilitasi dan 
rekonstruksi, dan (2) Berpartisipasi dalam upaya pemulihan dan 
pembangunan sarana dan prasarana umum.12 
4. Tinjauan tentang Kesiapsiagaan Masyarakat terhadap Bencana 
Kesiapsiagaan pada dasarnya merupakan semua upaya dan 
kegiatan yang dilakukan sebelum terjadi bencna alam untuk secara cepat 
dan efektif merespon keadaan/situasi pada saat bencana dan segera setelah 
bencana. Upaya ini sangat diperlukan masyarakat untuk mengurangi 
risiko/dampak bencana alam, termasuk korban jiwa, krugian harta benda, 
dan kerusakan lingkungan.13 
Dodon menyatakan berbagai indicator yang dikemukakan oleh 
ISDR, Sutton dan Tierney, dan Perry dan Lindell, umumnya kesiapsiagaan 
mencakup beberapa hal seperti : 
a. Sikap dan Pengetahuan Terhadap Bencana 
                                                             
12 Pristyanto, Juni. “Perka BNPB No.11/2014 tentang Peran Serta Masyarakat dalam 
Penanggulangan Bencana” (Online) https://www.bnpb.go.id/perka-bnpb-no-11-2014-tentang-
peran-serta-masyarakat-dalam-penanggulangan-bencana diakses tanggal 28 Maret 2018 
13 Deny Hidayat, “Kesiapsiagaan Masyarakat : Paradigma Baru Pengelolaan Bencana 
Alam di Indonesia” dalam Jurnal Kependudukan Indonesia. Vol. III No I/2008. 
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Alasan utama seseorang untuk melakukan kegiatan 
perlindungan atau upaya kesiapsiagaan yang ada adalah pengetahuan 
terhadap bencana. Indikator sikap dan pengetahuan merupakan 
pengetahuan paling dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu 
antara lain pengetahuan tentang bencana alam, penyebab dan gejala-
gejala bencana alam, dan tindakan apa yang harus dilakukan jika 
terjadi banjir serupa. 
b. Rencana Tanggap Darurat 
Rencana Tanggap Darurat adalah suatu rencana yang dimiliki 
oleh individu atau masyarakat dalam menghadapi keadaan darurat di 
suatu wilayah akibat bencana alam. Rencana tanggap darurat sangat 
penting terutama pada hari pertama terjadi bencana atau masa dimana 
bantuan dari pihak luar belum dating. 
c. Sistem Peringatan dini 
Sistem peringatan dini meliputi tanda peringatan dan distribusi 
informasi jika akan terjadi bencana. Sistem yang baik adalah sistem 
dimana masyarakat juga mengerti informasi yang akan diberikan oleh 
tanda peringatan dini tersebut atau tahu apa yang harus dilakukan jika 
suatu saat tanda peringatan dini bencana berbunyi/menyala. 
d. Sumberdaya Mendukung 
Indikator ini pada umumnya melihat berbagai sumber daya 
yang dibutuhkan oleh individu atau masyarakat dalam upaya 
pemulihan atau keadaan darurat atau bertahan dalam kondisi bencana. 
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Sumberdaya mendukung berasal dari eksternal maupun internal dari 
wilayah yang terkena bencana alam. Sumber daya menurut Sutton dan 
Tierney dibagi menjadi 3 bagian yaitu sumber daya pendanaan/logistic, 
sumber daya bimbingan teknis, sumber daya manusia, dan penyediaan 
materi. 
e. Modal Sosial 
Kemampuan kelompok atau individu untuk bekerja sama 
dengan individu dan kelompok lainnya diartikan sebagai modal sosial. 
Masyarakat atau individu yang memiliki ikatan sosial yang lebih baik 
antara satu dengan yang lainnya akan lebih mudah dalam melakukan 
kesiapsiagaan menghadapi bencana yang ada. Modal sosial yang baik 
di antara masyarakat di wilayah yang rentan terhadap bencana akan 
mengurangi kerentanan itu sendiri.14 
5. Tinjauan tentang Bencana Alam 
a. Definisi Bencana Alam 
Menurut Undang-Undang No. 24 Tahun 2007, bencana adalah 
peistiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan menganggu 
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh 
factor alam dan atau fakor non alam maupun factor manusia sehingga 
mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusi, kerusakan lingkungan, 
kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Bencana merupakan 
                                                             
14 Dodon, “Indikator dan Prilaku Kesiapsiagaan Masyarakat di Permukiman Padat 
Penduduk dalam Antisipasi berbagai fase Banjir” dalam Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota. 
Vol. 21 No. 2/2013, hlm 130-131. 
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pertemuan dari tiga unsure, yaitu ancaman bencana, kerentanan, dan 
kemmpuan yang dipicu oleh suatu kejadian. 
Menurut UU RI tahun 2007 yaitu Bab 1 Pasal 1 Ayat 2, 
berdasarkan faktor penyebabnya bencana terbagi atas : 
1) Bencana Alam 
Bencana yang dilakukan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa 
yag diakibatkan oleh alam antara lain : gempa bumi, gunung 
meletus, banjir, kekeringan, angin topan dan tanah longsor. 
2) Bencana non Alam 
Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau rangkaian peristiwa 
non alam seperti : gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemic, 
dan wabah penyakit. 
3) Bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian 
peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang meliputi konflik 
sosial antar kelompok atau antar komunitas masyarakat dan teror. 
b. Macam-macam Bencana Alam ada 2 yaitu : 
1) Bencana alam yang terjadi murni karena gejala alam atau bumi. 
Tergolong dalam macam bencana ini adalah gempa bumi, letusan 
gunung api, dan tsunami. 
2) Bencana alam yang terjadi karena ada campur tangan manusia atau 
ada akselerasi (perceparan) oleh manusia. Tergolong pada macam 
bencana ini adalah banjir, longsor, kekeringan, dan kebakaran.15 
                                                             
15 Ibid, hlm. 5-6 
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c. Dampak Bencana Alam 
Bencana alam dapat mengakibatkan dampak yang merusak 
pada bidang ekonomi, sosial, dan lingkungan. Kerusakan infrastruktur 
dapat mengganggu aktivitas sosial, dampak dalam bidang sosial 
mencakup kematian, luka-luka, sakit, hilangnya tempat tinggal dan 
kekacauan komunitas, sementara kerusakan lingkungan dapat 
mencakup hancurnya hutan yang melindungi daratan. 
Manusia dianggap tidak berdaya pada bencana alam, bahkan 
sejak awal peradabannya. Ketidakberdayaan manusia, akibat kurang 
baiknya manajemen darurat menyebabkan kerugian dalam bidang 
keuangan, struktural dan korban jiwa. Kerugian yang dihasilkan 
tergantung pada kemampuan manusia untuk mencegah dan 
menghindari bencana serta daya tahannya. Aktivitas alam yang 
berbahaya dapat berubah menjadi bencana alam apabila manusia tidak 
memiliki daya tahan yang kuat. 
6. Tinjauan tentang Banjir 
a. Definisi Banjir 
Banjir adalah salah satu bencana alam, yaitu peristiwa ketika 
tergenangnya daratan oleh aliran air yang berlebihan. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), banjir diartikan berair banyak dan 
derasm kadang kadang meluap, atau peristiwa terbenamnya daratan 
karena peningkatan volume air. Biasanya banjir terjadi karena adanya 
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peningkatan volume air di suatu badan air seperti sungai dan danau, 
sehingga menjebol bendungan dan air keluar dari batasan alaminya.16 
Bencana banjir terjadi hampir di setiap musim hujan melanda 
Indonesia. Kejadian bencana banjir tersebut sangat dipengaruhi oleh 
factor alam berupa curah hujan yang di atas normal dan adanya pasang 
naik air laut. Di samping itu ,faktor ulah manusia juga seperti 
pembuangan sampah ke dalam sungai, penggunaan lahan yang tidak 
tepat, pemabangunan permukiman di daerah dataran banjir dan 
sebagainya. 
b. Penyebab Banjir 
Faktor penyebab terjadinya banjir dapat dibagi menjadi dua 
kategori yaitu banjir alami dan banjir oleh tindakan manusia. Banjir 
akibat alami dipengaruhi oleh curah hujan, kapasitas drainase dan 
pengaruh air pasang. Sedangkan banjir akibat aktifitas manusia 
disebabkan karena ulah manusia itu sendiri yang menyebabkan 
perubahan-perubahan lingkungan seperti rusaknya drinase lahan, 
kerusakan bangunan pengendali banjir, dan rusaknya hutan karena 
penggundulan secara liar. 
Kemampuan daya tampung dari system pengaliran air juga 
tidak selamanya sama, akan terjadi perubahan-perubahan berupa 
penyempitan terhadap sistem pengairan yang ada. Selain itu, 
penggundulan hutan secara liar di kawasan Desa Sambalia 
                                                             
16 Mega Dinda Larasati, “Pengertian, Jenis, Dampak, dan Pengendalian Banjir” (Online) 
https://foresteract.com/banjir/ diakses tanggal 28 Maret 2018 
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menyebabkan berkurangnya daerah resapan air dan mengakibatkan 
debit/pasokan air yang masuk ke dalam sistem aliran yang ada akan 
mengalami peningkatan sehingga melampaui kapasitas pengaliran 
sehingga menyebabkan banjir. 
c. Dampak Bencana Banjir 
Kerugian atau kerusakan yang ditimbulkan oleh bencana banjir 
secara langsung yang bersifat nyata secara ekonomi adalah hilangnya 
mata pencaharian, tidak berfungsinya pasar tradisional, kerusakan atau 
kehilangan harta benda, ternak, dan terganggunya perekonomian 
masyarakat. Sedangkan kerugian atau kerusakan yang bersifat tidak 
terukur adalah adanya korban jiwa maupun luka-luka, kerusakan 
ekosistem, persawahan/lahan pertanian, sumber air bersih dan 
kerusakan tanggul/jaringan irigasi. 
Sedangkan dampak dari bencana banjir secara tidak langsung 
terhadap daerah-daerah yang tidak tergenang, dapat terlihat dari 
terganggunya sistem distrbusi dan berkurangnya hasil produksi (dari 
sector perdagangan/jasa maupun pertanian). Selain itu, dampak tidak 
langsung yang mempengaruhi perekonomian suatu wilayah yang 
secara langsung tidak mengalami banjir adalah berkurangnya daya 
saing wilayah dan bertambahnya kerentanan ekonomi di suatu 
wilayah.17 
7. Tinjauan tentang Masyarakat 
                                                             
17 Dodon, “Indikator dan Prilaku Kesiapsiagaan Masyarakat di Permukiman Padat 
Penduduk dalam Antisipasi Berbagai Fase Bencana Banjir” dalam Jurnal perencanaan Wilayah 
dan Kota. Vol. 21 No.2/2013, Hlm 128-129 
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a. Pengertian masyarakat 
Masyarakat merupakan sekelompok orang yang memiliki 
tatanan hubungan yang saling membantu dan tinggal pada suatu 
wilayah geografis tertentu seperti desa, kampung, dusun, kelurahan. 
Berdasarkan pengertian masyarakat ini dapat diketahui bahwa 
dalam memahami masyarakat, maka terdapat beberapa aspek yang 
menggambarkan masyarakat yaitu adanya sekumpulan orang, memiliki 
tujuan bersama, adanya aturan atau nilai bersama yang disepakati, dan 
adanya batas wilayah tempat tinggal. 
b. Jenis / Klasifikasi Masyarakat 
1) Masyarakat tradisional 
Masyarakat desa yang masih memegang teguh tradisi leluhurnya. 
Masyarakat ini umumnya memiliki pandangan bahwa 
melaksanakan warisan nenek moyangnya, berupa nilai-nilai hidup, 
norma, harapan, dan cita-cita merupakan kewajiban dan kebutuhan 
serta kebanggaan bagi setiap orang. 
2) Masyarakat  modern,  adalah  masyarakat  yang  telah  mengalami 
transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Masyarakat ini 
mampu menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi zamannya. 
3) Masyarakat pedesaan, adalah masyarakat yang tinggal didaerah 
pedesaan dan merupakan kelompok sosial kecil yang mempunyai 
hubungan lebih erat dan lebih mendalam serta memiliki sistem 
kehidupan yang berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan. 
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4) Masyarakat  perkotaan,  adalah  masyarakat  yang  tinggal  
didaerah perkotaan yang pola pikirnya cenderung rasional, bersifat 
individualistis, masyarakatnya cenderung sekular, serta 
menjadikan kota sebagai pusat kegiatan ekonomi, politik, dan 
pendidikan. 
c. Ciri-Ciri Masyarakat 
Ciri-ciri suatu masyarakat pada umumnya sebagai berikut: 
1) Manusia yang hidup bersama sekurang-kurangnya terdiri atas dua 
orang. Di ilmu sosial tidak ada ukuran ataupun angka yang pasti 
unutk menentukan banyaknya jumlah manusia yang harus ada. 
Akan tetapi, minimumnya adalah dua orang yang akan hidup 
bersama. 
2) Bergaul dalam waktu cukup lama. Sebagai akibat hidup bersama 
itu, maka akan timbul manusia-manusia baru. Manusia juga dapat 
berbicara, merasa dan mengerti, mereka juga mempunyai 
keinginan untuk menyampaikan pesan, kesan ,dan perasaannya. 
Maka dari itu, timbullah sistem komunikasi dan peraturan-
peraturan yang mengatur hubungan antara manusia dalam 
kemlompok tersebut. 
3) Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan. 
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4) Merupakan suatu sistem hidup bersama. Sistem kehidupan bersama 
menimbulkan kebudayaan karena mereka merasa dirinya terkait 
satu dengan yang lainnya.18 
8. Relevansi Pekerjaan Sosial dalam Kajian Bencana Alam 
a. Definisi Pekerjaan Sosial 
Menurut International Federation Of Social Worker (ISFM), 
pekerjaan sosial adalah sebuah profesi yang mendorong perubahan 
sosial, memecahkan masalah dalam kaitannya dengan relasi 
kemanusiaan, memberdayakan, dan membebaskan masyarkat untuk 
meningkatkan kesejahteraannya. 
Pekerjaan sosial adalah aktifitas professional, untuk menolong 
indiviu, kelompok, dan masyarakat dalam meningkatkan atau 
memperbaiki kapasitas mereka agar berfungsi sosial dan menciptakan 
kondisi-kondisi masyarakat yang kondusif untuk mencapai tujuan 
tersebut. 
Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pekerjaan sosial adalah suatu bidang pelayanan profesional yang 
membantu untuk meningkatkan keberfungsian sosial (social 
functioning) individu, kelompok atau masyarakat melalui intervensi 
atau pemecahan masalah. 
b. Tujuan Pekerjaan Sosial 
                                                             
18 Ali, Ustman. “Pengertian Masyarakat serta Ciri Masyarakat” (Online) 
http://www.pengertianpakar.com/2015/03/pengertian-masyarakat-serta-ciri-masyarakat.html 
diakses pada tanggal 4 April 2018 
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Profesi yang bertujuan untuk meningkatan fungsionalitas 
individu, baik sebagai perorangan atau kelompok merupakan sebuah 
pekerjaan sosial. Tujuan Pekerjaan Sosial adalah sebagai berikut19 : 
1) Meningkatkan  kemampuan  orang  untuk  menghadapi  tugas-
tugas kehidupan dan kemampuan untuk memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya. 
2) Mengkaitkan orang dengan sistem yang dapat menyediakan 
sumber- sumber, pelayanan-pelayanan, kesempatan-kesempatan 
yang dibutuhkan. 
3) Meningkatkan kemampuan pelaksanaan sistem tersebut secara 
efektif dan berprikemanusiaan. 
4) Memberikan sumbangan bagi perubahan, perbaikan dan 
perkembangan kebijakan serta perundang-undangan sosial. 
c.  Fungsi Pekerjaan Sosial 
Fungsi dari pekerjaan sosial adalah sebagai berikut20 : 
1) Meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dalam mengatasi 
masalah yang sedang dihadapi. Dalam menjalankan peran ini, 
pekerja sosial mengidentifikasi hambatan-hambatan klien dalam 
melaksanakan tugas-tugas kehidupannya. Pekerja sosial juga 
                                                             
19 Surya, “Pengertian Pekerjaan Sosial, Unsur, Tujuan, Fungsi, Prinsip, dan Metode 
Lengkapnya” (Online) https://www.kata.co.id/Pengertian/Pekerjaan-Sosial/2830 diakses pada 
tanggal 30 Maret 2018 
20 Surya, “Pengertian Pekerjaan Sosial, Unsur, Tujuan, Fungsi, Prinsip, dan Metode 
Lengkapnya” (Online) https://www.kata.co.id/Pengertian/Pekerjaan-Sosial/2830 diakses pada 
tanggal 30 Maret 2018 
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menggali kekuatan-kekuatan yang ada pada diri klien guna 
mengembangkan solusi dan rencana pertolongan. 
2) Menggali dan menghubungkan sumber-sumber yang tersedia di 
sekitar klien dengan membantu kllien menjangkau sumber-sumber 
yang diperlukannya. 
3) Meningkatkan jaringan kerja pelayanan sosial. Tujuan utamanya 
adalah menjamin bahwa sistem kesejahteraan sosial berjalan 
secara efektif dalam memberikan pelayanan sosial terhadap 
masyarakat, sensitif terhadap kebutuhan warga setempat dan 
manusiawi. 
4) Mengoptimalkan sistem keadilan sosial melalui pengembangan 
kebijakan sosial. Untuk mencapai tujuannya, pekerja sosial 
berperan unutk mengidentifikasi isu-isu sosial dan implikasinya 
bagi kehidupan masyarakat. 
d. Perspektif Pekerjaan Sosial dalam kajian Bencana Alam 
Bencana alam merupakan fenomena  sosial  yang  tidak  dapat  
dihindari.  Sebagai  pekerja  sosial intervensi bisa dilakukan pada 
masyarakat yang rentan terhadap dampak bencana alam. Pekerja 
Sosial dalam hal ini dapat membantu untuk mendorong perubahan 
sosial, pemecahan masalah hubungan antar manusia serta 
pemberdayaan masyarakat itu sendiri untuk meminimalisir 
dampak dari suatu bencana. 
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Dalam konteks manajemen bencana, pekerja sosial berperan 
penting dalam proses pencegahan, mitigasi, dan rehabilitasi. Guna 
meringankan korban bencana dan memberdayakan potensi-potensi 
yang mampu menjadi sumber pemulihan pasca bencana. Peran-peran 
yang bisa dilakukan oleh pekerja sosial dalam ranah bencana, dapat 
saya gambarkan sebagai berikut: 
1) Pelaksana Program 
Peran pada level kedua bag pekerja social dalam kebencanaan 
adalah sebagai pelaksana program. Peran ini didasarkan pada tiga 
tahapan kebencanaan, yaitu prabencana, saat bencana, dan psaca 
bencana. sebagai pelaksana program, pekerja social mampu untuk 
menggaet para relawan, para pendukung program, baik dari 
masyarakat maupun institusi untuk kemudian men-direct mereka 
menuju suksesnya program. Pekerja sosial juga melakukan 
pemetaan potensi dan kelemahan, peluang dan kendala. 
2) Perencana Program 
Pada level ketiga, pekerja social memerankan tugas sebagai 
perencana program kebencanaan. Perencanaan yang dibuat juga 
harus menyasar tiga tahapan yaitu pra-bencana, saat bencana, dan 
pasca bencana. 
3) Relawan  
Relawan bencana adalah level terendah yang bisa dilakukan oleh 
pekerja sosial dalam kebencanaan. Peran yang dilakukan oleh 
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relawan bencana, mulai dari tahapan kesiapsiagaan (tanggap 
bencana), saat bencana dan pasca bencana.21 
21 Heru Sunoto. “Penanganan Bencana dan Urgensi Pekerjaan Sosial”. (Online) 
https://h3rus.wordpress.com/2016/06/30/penanganan-bencana-dan-urgensi-pekerja-sosial/ 
diakses pada tanggal 4 April 2018 
